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Penyakit DBD masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Pada tahun 2014 kasus DBD di
Indonesia berjangkit di 433 Kota atau Kabupaten dengan angka kesakitan sebesar 39,83 per 100.000,
sementara itu jumlah kasus DBD sendiri di Jawa Barat, hingga 28 Januari 2019 tercatat ada 2.204 orang
yang terjangkit DBD. Sebanyak 14 orang di antaranya meninggal dunia. Kota Cimahi dan Kabupaten
Cianjur merupakan wilayah dengan jumlah kasus DBD tinggi yakni sebanyak 292 kasus dan jumlah
kematian sebanyak 2 kasus di Kota Cimahi sementara di Kabupaten Cianjur jumlah kasus 532 kasus dan 2
kasus kematian upaya pengendalian DBD monitoring serta upaya pencegahaan yang dilakukan dengan
surveilan DBD belum optimal menekan jumlah kasus DBB di Kota Cimahi dan Kabupaten Cianjur. Maka
kemudian perlu dilakukan upaya evaluas untuk mengetahui dan memberikan solusi perbaikan sistem
informasi demam berdarah dengue di Kabupaten Cianjur dan Kota Cimahi pada komponen masukan, proses
dan luaran, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, observas dan telaah dokumen
sebagai instrumen penelitiannya dengan jumlah informan sebanyak 12 orang dimana 6 orang berada di
wilayah kota Cimahi dan 6 orang informan berada diwilayah kabupaten Cianjur. Hasil penelitian
menunjukan bahwa komponen masukan komponen proses dan komponen luaran berbeda antara kota Cimahi
dan kabupaten Cianjur serta perbedaan sistem informasi DBD di Kota Cimahi Menggunakan aplikasi sistem
informasi Demam berdarah dengue (SI DBD) dan pengiriman laporan melalui surat elektronik sementara di
Kabupaten Cianjur Pengumpulan data dan pengolahaan data dilakukan secara manual, dan laporkan
dikirimkan melalui pos atau petugas pel aksana program ke dinas kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini
1) Komponen masukan sistem informasi DBD berkaitan dengan masal ah kel engkapan dan ketepatan |aporan
pada luaran ketenagaan memerlukan tenaga terlatih sehingga upaya pelatihan dan kursus singkat diperlukan
2) Permasalah pada komponen proses adalah pengolahaan data selamaini belum dilakukan secara
terstruktur dan masih manual walaupun menggunakan komputer sehingga memerlukan waktu relatif lama
sertafrekuens pengolahaan yang tidak menentu pada akhirnya data jarang diolah dan di analisa untuk
menghasilkan informasi DBD 3) Kondisi pada komponen proses dapat menyebabkan permasal ahan pada
komponen Luaran yaitu informasi tidak dapat mendukung para pengambil kebijakan dalam pengambilan
keputusan 4) Adanya peluang dalam pengembangan Sistem Informasi DBD yaitu, otomatisasi pelaporan
sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat, akurat dan relevan sesuai dengan kebutuhan manajemen
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